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Abstrak  

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui perbandingan metode alokasi biaya pemasaran terhadap laba perusahaan di PT 

Taman Sriwedari Kediri dan untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan metode.Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif,karena penelitian ini memaparkan perolehan data yang 

diterima pada obyek yang diteliti dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan metode alokasi biaya terhadap laba 

perusahaan.Penelitian ini juga bersifat studi kasus , karena bertujuan mempelajari permasalahan yang ada dalam 

hubungannya dengan perhitungan akuntansi keuangan kemudian mencari solusi pemecahannya yang didasarkan pada 

teori –teori yang ada dan sesuai dengan perhitungan.Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, 

sedangkan dalam pengumpulan data dengan menggunakan survey pendahuluan, wawancara, dan dokumentasi.Dari hasil 

analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa sudah menyajikan laporan perbandingan Alokasi Biaya Pemasaran 

terhadap Laba Perusahaan dari persentase laporan perbandingan metode menurut jenis produk dan daerah pemasaran 

selama 05 tahun terakhir dan menyajikan laporan laba rugi selama 05 tahun terakhir yang sesuai dengan perhitungan 

akuntansi. 

Kata Kunci: Alokasi biaya, Laba 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the comparison of marketing cost allocation methods to company profits at PT 

Taman Sriwedari Kediri and to find out whether they are in accordance with the method. This type of research is 

quantitative descriptive research, because this study describes the acquisition of data received on the object under study 

in order to find out the comparison of cost allocation methods to company profits. This research is also a case study, 

because it aims to study the problems that exist in its relationship with financial accounting calculations then look for 

solutions to solutions that are based on existing theories and in accordance with calculations. The data used in this study 

are primary data, while in data collection using preliminary surveys, interviews, and documentation. From the results of 

data analysis , the results of the study indicate that it has presented a comparative report on Marketing Cost Allocation 

to Company Profit from the percentage of comparative method reports by product type and marketing area for the past 

05 years and presents an income statement for 05 years n last in accordance with accounting calculations. 

Keywords: Cost allocation, Profit 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan senantiasa menginginkan usahanya 

berkembang. Perkembangan akan terjadi apabila 

didukung oleh adanya kemampuan manajemen dalam 

menetapkan kebijaksanaan dalam merencanakan, 

mendapatkan, dan memanfaatkan dana-dana untuk 

memaksimumkan nilai- nilai perusahaan.Masalah yang 

dihadapi perusahaan adalah bagaimana perusahaan 

mendapatkan dana dan menggunakan dana tersebut 

dengan seefektif mungkin. Seiring dengan laju tatanan 

perekonomian dunia yang telah mengalami 

perkembangan dan mengarah pada sistem ekonomi pasar 

bebas, perusahaan- perusahaan semakin terdorong untuk 

meningkatkan daya saing.Mereka bersaing dengan 

sangat ketat antara yang satu dengan yang lainnya. 

Dalam persaingan tersebut, akan terjadi seleksi yang 

tinggi.Setiap perusahaan dituntut untuk selalu mencari 

cara agar dapat memenangkan persaingan tersebut 

dengan mengelola perusahaan sebaik mungkin. 

Dalam perusahaan manufaktur, perhatian menejemen 

semula dipusatkan pada bidang produksi,sehingga 

sebagian besar kegiatan akuntansi biaya ditujukan untuk 

menyediakan informasi biaya produksi bagi kepentingan 

menejemen.Dengan semakin meningkatnya persaingan 

memperebutkan pasar ,perhatian menejemen bergesser 

kepemasaran 

produknya,karenakegiatanproduksisajatidakakanmenjamin

dihasilkannya. Oleh karena itu, menejemen perusahaan 

manufaktur yang semula memusatkan perhatiannya pada 

bidang produksi,mulai memperluas perhatiannya pada 

bidang pemasaran produknya.Sejalan dengan itu biaya –

biaya yang dikeluarkan untuk memasarkan produk 

semakin besar proporsinya dari keseluruhan biaya. 

Akuntansi biaya disamping mengolah dan menyajikan 

informasi biaya produksi,yaitu memperluas kegiatan 

dalam pengolahan dan penyajian informasi biaya 

pemasaran dan untuk memenuhi kebutuhan menejemen. 

Usaha pemasaran yang baik akan berpengaruh pada 

volume penjualan produk.Promosi saluran distribusi serta 
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kegiatan pemasaran lainnya harus dilaksanakan dengan 

baik dan menejemen harus bisa mengontrol biaya yang 

timbul dari pemasaran agar perusahaan dapat memperoleh 

laba yang diharapkan. 

Tujuan pelaporan keuangan adalah memberikan 

informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi 

perusahaan dalam menghasilkan laba.Dengan konsep yang 

selama ini digunakan diharapkan para pemakai laporan 

dapat mengambil keputusan yang tepat sesuai 

dengankepentingannya. 

Menurut Matz (1993: 410-411) Pemasaran 

mempertemukan produk perusahaan dengan pasar guna 

memuaskan kebutuhan pelanggan dan menghasilkan laba 

yang layak bagi perusahaan. Para manajer perusahaan 

harus mengambil keputusan mengenai jenis, rancangan, 

warna, ukuran, 

pengepakanproduk,hargajual,iklan,dandistribusiyangakand

ilaksanakan.Keputusan yang beraneka ragam ini perlu 

diorganisasi, direncanakan dan dikendalikan. 

Adanya biaya-biaya ini akan menambah biaya yang 

telah dikeluarkan dalam memproduksi produk. Agar biaya 

pemasaran ini dapat efektif maka para manajer harus 

berusaha mengendalikan dan memperhitungkan dengan 

cermat. 

Dalam perusahaan yang mengolah bahan menjadi 

produk jadi,perhatian manajemen semula dipusatkan pada 

bidang produksi, sehingga sebagian besar kegiatan 

akuntansi biaya ditujukan untuk menyediakan informasi 

biaya produksi bagi kepentingan manajemen. Dengan 

semakin meningkatnya persaingan memperebutkan pasar, 

perhatian manajemen bergeser ke pemasaran produknya, 

karena kegiatan produksi saja tidak akan menjamin 

dihasilkannya laba, jika pemasaran produk tidak mampu 

merebut pasar. Oleh karena itu, manajemen perusahaan 

dituntut untuk memperluas perhatiannya dibidang 

pemasaran produknya. 

PT Taman Sriwedari adalah perusahaan yang 

mengolah memproduksi rokok S.K.T (Sigaret Kretek 

Tangan) dengan merk SRIWEDARI, dialihusahakan 

menjadi produksi PAPER CORE TUBE (Tabung dari 

Kertas) yang fungsinya tabung kertas dan tabung kertas 

tersebut untuk menggulung kertas .dan dipasarkan 

kebeberapa daerah dalam negeri saja.Dalam menjalankan 

usaha pemasarannya PT Taman Sriwedari harapan 

menggunakan biaya pemasarn sesuai dengan 

besarpesanannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah perhitungan 

metodealokasi biayapemasaran menurut jenis produk 

terhadaplabaperusahaan serta untuk mengetahui 

perhitungan metode alokasi biaya pemasaran menurut 

daerah pemasaran terhadap laba perusahaan. 

 

BIAYA 

Pengertian Biaya 

Menurut Mursyidi (2010:14), mengemukakan bahwa 

biaya adalah suatu pengorbanan yang dapat mengurangi 

kas atau harta lainnya untuk mencapai tujuan, baik yang 

dapat dubebankan pada saat ini maupun pada saat yang 

akan datang. 

Menurut Daljono (2004:13) mendefinisikan biaya 

sebagai suatu pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 

dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau jasa 

yang diharapkan akan memberikan keuntungan atau 

manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang. Dari 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa biaya 

merupakan suatu pengorbanan sumber daya ekonomi 

untuk mencapai tujuan tertentu yang bermanfaat pada saat 

ini atau masa yang akan datang. Biaya-biaya dari suatu 

pengorbanan dibentuk oleh nilai dari banyaknya kapasitas 

produksi yang diperlukan untuk memproduksi barang-

barang. 

Menurut Mulyadi (1991 : 8 – 9 ).Biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan 

uang.Yang telah terjadi atau yang kemungkinan terjadi 

untuk tujuan tertentuMenurut Horngren (1994 : 28 ) Biaya 

adalah sumber ekonomi yang dikorbankan untuk mencapai 

sasaran tertentu. 

Dari pengertian biaya diatas dapat disimpulkan bahwa 

biaya adalah sesuatu yang dikeluarkan untuk membiayai 

suatu kegiatan tertentu dimana dengan biaya tersebut akan 

diperoleh manfaat. 

 

Klasifikasi Biaya  

a. Biaya produksi adalah semua biaya dan sumber 

ekonomis yang dikeluarkan selama proses produksi 

untuk menghasilkan suatu produk dari bahan baku 

menjadi barang jadi. Mulyadi (2012:14) 

mengemukakan bahwa biaya produksi adalah biaya-

biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi 

produk jadi yang siap untuk dijual. 

b. Biaya nonproduksi adalah biaya yang berkaitan dengan 

fungsi produksi yaitu perancangan,pengembangan, 

pemasaran, distribusi, layanan pelanggan, dan 

administrasiumum. 

Karakteristik Biaya 

Menurut Suwardjono dalam bukunya Karakteristik utama 

dalam biaya adalah : 

a. Penurunan Aset 

Manfaat ekonomik aset telah habis karena melekat pada 

barang atau jasa yang telah diserahkan (keluar) dari 

kesatuan usaha sehingga kesatuan usaha tidak mengusai 

lagi manfaat tersebut. 

b. Kenaikan Kewajiban 



FINANCIAL ACCOUNTING   Vol. 2, No. 2, Juli 2020 
Jurnal Ilmu Ekonomi Akuntansi   E-ISSN : - 

    

95 

Bila barang atau jasa telah dimanfaatkan oleh 

perusahaan tetapi perusahaan tidak mengakuinya sebagai 

aset sebelumnya atu perusahaan belum mengakui 

kewajiban atas penggunaan barang dan jasa yang dikusai 

pihak lain,perusahaan mempunyai keharusan untuk 

membayar atau melakukan pengorbanan sumber 

ekonomik di masa datang sehingga kewajiban 

timbul.Sebagai contoh:Tarif pengiriman barang oleh 

perusahaan ekspedisi yang belum dibayar 

perusahaan.Jasa pengiriman telah dikonsumsi dan 

menimbulkan pendapatan sehingga biaya harus timbul 

diikuti dengan kenaikankewajiban. 

c. Penurunan Ekuitas 

Turunnya Aset sebagai biaya harus mengakibatkan 

turunnya ekuitas. 

 

Konsep Biaya 

Mursyidi (2010:14), mengemukakan bahwa biaya adalah 

suatu pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta 

lainnya untuk mencapai tujuan, baik yang dapat 

dubebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan 

datang. Firdaus dan Wasilah (2012:22) menyatakan bahwa 

biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai 

pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang 

berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai 

manfaat melebihi satu periode akuntansi. 

 

PEMASARAN 

Pengertian Pemasaran  

Menurut Kotler (2006 : 6) Pemasaran adalah suatu proses 

kemasyarakatan yang melibatkan individu-individu dan 

kelompok untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan 

dan inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan 

pertukaran secara bebas produk dan jasa nilai dengan 

pihak lain 

Menurut American Marketing Asociation (1985) 

Pemasaran merupakan proses perencanaan dan 

pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi dan 

distribusi gagasan, barang dan jasa untuk menciptakan 

pertukaran yang memuaskan tujuan individual 

danorganisasional. 

Menurut Armstrong (2015:29) pemasaran adalah 

proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi 

pelanggan dan membangun hubungan dengan pelanggan 

yang kuat untuk menangkap nilai dari konsumen sebagai 

imbalan. 

Menurut Bagozzi (1975) berpendapat bahwa konsep 

inti pemasaran adalah pertukaran atau pertukaran nilai. 

Pertukaran yang dilakukan oleh dua  pihak di mana nilai-

nilai yang dibutuhkan tersebut tidak terbatas pada barang, 

jasa, dan uang, tetapi juga dapat mencakup sumber-

sumber lain seperti waktu, energi, danperasaan. 

Kegiatan Pemasaran  

Kegiatan pemasaran dimulai tidak hanya pada saat 

produksi selesai, tetapi dimulai sejak sebelum barang di 

produksi dan tidak berakhir dengan penjualan.Kegiatan 

dalam pemasaran ini di tujukan untuk 

memberikankepuasan baik kepada penjual maupun 

pembeli. Adapun kegiatan pemasaran ini dapat dibagi 

menjadi dua : 

1. Kegiatan pemasaran sebelum produk di produksi 

a. Perencanaan Produk 

Merencanakan produk yang  akan diproduksi 

meliputi pembentukan  jenis produk, desain produk 

dan lain sebagainya 

b. Penetapan Harga 

Menentukan harga yang mencerminkan nilai 

kuantitatif dari produk tersebut kepada pelanggan. 

c. Sistem Distribusi 

Menetapkan saluran perdagangan grosir dan eceran 

yang di lalui produk hingga mencapai konsumen 

akhir yang membeli danmenggunakannya. 

d. Komunikasi Pemasaran (Promosi) 

Meliputi periklanan, personal selling, promosi 

penjualan, direct marketing dan public relations 

2. Kegiatan pemasaran setelah produk di produksi 

a. Kegiatan Penjualan 

b. Pengepakan dan Pengiriman 

c. Penagihan Kredit 

d. Pencatatan transaksi penjualan  

 

Manajemen Pemasaran 

Menurut Drs.Irawan M.B.A Menejemen Pemasaran 

adalah analisis, perencanaan, penerapan dan 

pengendalian terhadap program yang dirancang untuk 

menciptakan , membangun, dan mempertahankan 

pertukaran dan hubungan yang menguntungkan dengan 

pasar sasaran dengan maksud untuk mencapai tujuan – 

tujuan organisasi.Menejemenpemasaran mengelola harus 

mengelola situasi permintaan yang berbeda – beda. 

Konsep Pemasaran 

Menurut Fandi Tjiptono (2008:22) Filosofi pemasaran 

mengalami evolusi dari orientasi internal (inward –

looking) menuju orientasi eksternal (outward- 

looking).Orientasi internal tercermin dalam konsep 

produksi ,konsep produk dan konsep 

penjualan,sedangkan orientasi eksternal direfleksikan 

dalam konsep pemasaran social.Kendati demikian ,setiap 

konsep memiliki keunikan dan konteks aplikasinya 

masing –masing. 

a. Konsep produksi 

Berkeyakinan bahwa konsumen akan menyukai 

produk –produk yang tersedia di mana–mana dan 

harganya murah.Konsep ini akan berkonsentrasi pada 
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upaya menciptakan efisiensi produksi,biaya rendah, 

dan distribusi massal 

b. Konsep produk 

Konsumen akan menyukai produk –produk yang 

memberikan kualitas, kinerja atau fitur inovatif 

terbaik.Konsep ini berkonsentrasi pada upaya 

penciptaan produk superior dan penyempurnaan 

kualitasnya. 

c. Konsep penjualan 

Konsumen tidak akan tartarik untuk membeli produk 

dalam jumlah banyak, jika mereka tidak diyakinkan 

dan bahkan bila perlu dibujuk.Konsep ini 

berkonsentrasi pada usaha –usaha promosi dan 

penjualan agresif 

d. Konsep pemasaran 

Kunci untuk mewujudkan tujuan organisasi terletak 

pada kemampuan organisasi dalam menciptakan, 

memberikan, dan mengomunikasikan nilai pelanggan 

(customer value) kepada pasar sasarannya secara lebih 

efektif dibandingkan pada pesaing. 

Tujuan akhir konsep pemasaran adalah membantu 

organisasi mencapai tujuannya.Dalam kasus organisasi 

bisnis,tujuan utamanya adalah laba, sedangkan untuk 

organisasi nirlaba adalah mendapatkan dana yang 

memadai untuk melakukan aktifitas-aktifitas social dan 

pelayanan public. 

 

BIAYA PEMASARAN  

Pengertian Biaya Pemasaran 

Menurut Mulyadi (1991:529).Biaya pemasaran adalah 

semua biaya yang terjadi sejak produk selesai diproduksi 

dan disimpan dalam gudang sampai dengan produk 

tersebut diubah kembali dalam bentuk uang tunai Jadi, 

secara sederhana dapat disimpulkan bahwa biaya 

pemasaran merupakan semua biaya yang timbul dalam 

rangka menyelenggarakan kegiatan pemasaran yang 

mengarahkan proses menciptakan danmempertukarkan 

produk atau jasa bank yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Kegiatan pemasaran produk dimulai jauh sebelum 

produk selesai diproduksi.Kegiatan Advertensi biasanya 

mengawali kegiatan pemasaran produk produk.Setelah 

produk selesai diproduksi kegiatan pemasaran 

dilaksanakan melalui serangkaian tindakan berikut ini : 

a. Penyimpanan produk di gudang 

b. Penjualan 

c. Pembungkusan 

d. Pengiriman 

e. Pencatatan transaksi penjualan 

Penggolongan Biaya Pemasaran 

Menurut Mulyadi (2002:488) Biaya pemasaran dapat 

dibagi menjadi dua golongan: 

a. Biaya untuk mendapatkan pesanan (order – getting 

cost), yaitu biaya yang dikeluarkan dalam usaha untuk 

memperoleh pesanan.Contoh biaya yang termasuk 

dalam golongan ini adalah biaya gaji wiraniaga (sales 

person), komisi penjulan, advertensi danpromosi. 

b. Biaya untuk memenuhi pesanan (order – filling costs), 

yaitu semua biaya yang dikeluarkan untuk 

mengusahakan agar supaya produk sampai ke tangan 

pembeli dan biaya-biaya untuk mengumpulkan 

piutang dari pembeli. Contoh biaya yang termasuk 

dalam golongan ini adalah biaya pergudangan, biaya 

pembungkusan dan pengiriman, biaya angkutan, dan 

biaya penagihan ( Mulyadi, 1991: 530) 

 

Karakteristik Biaya Pemasaran  

Menurut Mulyadi (2002:489) Biaya pemasaran memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan biaya produksi. 

Karakteristik biaya pemasaran adalah sebagai berikut : 

a. Banyak ragam kegiatan pemasaran ditempuh oleh 

perusahaan dalam memasarkan produknya, sehingga 

perusahaan yang sejenis produknya, belum tentu 

menempuh cara pemasaran yang sama.Halini sangat 

berlainan dengan kegiatan produksi. Dalam 

memproduksi produk, pada umumnya digunakan 

bahan baku, mesin, dan cara produksi yang sama dari 

waktu ke waktu. 

b. Kegiatan pemasaran seringkali mengalami perubahan 

sesuai dengan tuntutan perubahan kondisi 

pasar.Disamping terdapat berbagai macam metode 

pemasaran, seringkali terjadi perubahan metode 

pemasaran untuk menyesuaikan dengan perubahan 

kondisi pasar. Karena perubahan kebutuhan konsumen 

yang menghendaki pelayanan cepat, maka suatu 

perusahaan mungkin akan mengganti saluran 

distribusinya yang selama ini digunakan. Begitu juga 

kegiatan perusahaan pesaing akan mempunyai 

pengaruh terhadap metode pemasaran yang digunakan 

oleh suatu perusahaan, sehingga metode pemasaran 

produk sangat fleksibel. Hal ini menimbulkan masalah 

penggolongan dan interpretasi biaya 

pemasaran.Kegiatan pemasaran berhadapan dengan 

konsumen yang merupakan variabel yang tidak dapat 

dikendalikan oleh perusahaan. Manajemen dapat 

mengendalikan biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, 

jam kerja dan jumlah mesin yang digunakan, tetapi 

tidak seorangpun dapat mengatakan apa yang 

dilakukan oleh konsumen. Dalam kegiatan produksi, 

efisiensi diukur dengan melihat jumlah biaya yang 

dapat dihemat untuk setiap satuan produk yang 

diproduksi.Sebaliknya 

dalamkegiatanpemasaran,kenaikanvolumepenjualanm

erupakanukuran efisiensi meskipun tidak setiap 
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kenaikan volume penjualan diikuti dengan kenaikan 

laba. 

c. Dalam biaya pemasaran terdapat biaya tidak langsung 

dan biaya bersama (joint cost) yang lebih sulit 

pemecahannya bila dibandingkan dengan yang 

terdapat dalam biaya produksi. Jika suatu perusahaan 

menjual berbagai macam produk dengan cara 

pemasaran yang berbeda-beda diberbagai daerah 

pemasaran, maka akan menimbulkan masalah biaya 

bersama yang kompleks. 

 

Analisis Biaya Pemasaran 

Biaya pemasaran perlu dianalisa dengan tujuan 

dapatmemberikan manfaat untuk: 

a. Penentuan besarnya biaya→ Dengan adanya analisa 

biaya pemasaran akan dapat menentukan besarnya 

biaya untuk setiap cara penggolongan biaya 

pemasaran dengan relatif teliti dan adil. Misalnya: 

untuk setiap jenis biaya, setiap fungsi pemasaran, atau 

setiap pusatlaba. 

b. Pengawasan dan analisa biaya pemasaran→Dengan 

pengawasan dan analisa dapat diterapkan 

pertanggungjawaban terjadinya biaya pemasaran. 

c. Perencanaan dan pengarahan usaha pemasaran → 

Analisa biaya pemasaran bermanfaat dalam 

menyediakan data 

kepadaeksekutifpemasaranyangmemerlukaninformasi

 untukperencanaandan pengarahan usaha 

pemasaran. 

Analisis biaya pemasaran dapat dilakukan berdasarkan 

jenis produk yang dijual oleh perusahaan. Analisis ini 

bertujuan untuk: 

a. Menentukan kemampuan tiap-tiap jenis produk dalam 

menghasilkan laba. 

b. Membantu dalam memperkirakan pengaruh 

perubahan produk dan metode penjualan produk 

terhadap biaya danlaba. 

c.  Memberikan informasi biaya untuk pengambilan 

keputusan penentuan harga jual produk. 

Untuk kepentingan analisis biaya pemasaran 

berdasarkan jenis produk, perlu diadakan penggolongan 

jenis biaya sebagai berikut : 

1. Penggolongan produk menurut sifat produk. Misalnya 

dalam perusahaan kertas, produknya digolongkan 

menjadi: kertas HVS, kertas sigaret, kertaskarton. 

2. Penggolongan produk menurut cara pembungkusannya. 

3. Penggolongan produk menurut capdagang. 

4. Penggolongan produk menurut cara penggunaan 

produk oleh pelanggan. Pelanggan untuk dijual 

kembali atau digunakansendiri. 

 

LABA 

Pengertian Laba 

Menurut Suwardjono menyatakan (2008:464) laba 

dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan 

menghasilkan barang dan jasa.Ini berartilaba merupakan 

kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang 

melekat dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang 

atau jasa). 

Menurut IAI (1994:70) Laba adalah kenaikan manfaat 

ekonomi selama satu periode akuntansi dlam bentuk 

pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan 

kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

Menurut Darsono dan Purwanti (2008, hal.121) 

menyatakan “Laba ialah prestasi seluruh karyawan dalam 

suatu perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka 

keuangan yaitu selisih positif antara pendapatan dikurangi 

beban (Expenses)”.Laba merupakan dasar ukuran kinerja 

bagi kemampuan manajemen dalam mengoperasikan 

harta perusahaan.Laba harus direncanakan dengan baik 

agar manajemen dapat mencapainya secaraefektif. 

Menurut FASB yang dikutip dari Baridwan (1997:31) 

dalam bukunya Intermediate Accounting menyebutkan 

bahwa laba adalah kenaikan modal(aktiva bersih) yang 

berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang 

jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua 

transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan 

usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari 

pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik. Contoh: 

laba dari penjualan aktivatetap”. 

 

Tujuan Pelaporan Laba 

Menurut Suwardjono (2005 : 456) Tujuan pelaporan laba 

adalah untuk menyediakan informasi yang bermanfaat 

bagi pihak yang berkepentingan. Informasi laba 

perusahaan dapat digunakan : 

a. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang 

tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam 

tingkat kembalian atas investasi (rate of return on 

invested capital) 

b. Sebagai pengukur prestasi atau kinerja menejemen 

c. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak 

d.Sebagai dasar penentuan kelayakan tarif 

dalamperusahaan 

e. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber dayaekonomi 

f. Sebagai alat motivasi menejemen dalam 

pengendalianperusahaan 

g. Sebagai dasar kompensasi dan pembagianbonus 

 

Pengukuran dan Pengakuan Laba 

Pengukuran laba merupakan penentuan jumlah rupiah 

laba yang dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan. 

Pengukuran besarnyala basangat tergantung pada 
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besarnya pendapatan dan biaya.Karena laba adalah bagian 

dari pendapatan. 

Secara Konseptual ada tiga pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengukur labayaitu : 

a. Pendekatan Transaksi 

Dalam pendekatan ini, laba diatur dan diakui pada saat 

terjadinya transaksi (terutama transaksi eksternal) 

yang kemudian terakumulasi sampai akhir 

periode.Karena laba didefinini sebagai pendapatan 

dikurangi biaya, pengukuran dan pengakuan 

pendapatan dan biaya dalam suatu periode. 

b. Pendekatan Kegiatan 

Dengan pendekatan ini,laba dianggap timbul 

bersamaan dengan berlangsungnya kegiatan atau 

kejadian.Pendekatan ini juga membantu menejemen 

perusahaan.Dalam aplikasinya laba tidak dapat diakui 

hanya atas dasar salah satu pendekatan saja.Itulah 

sebabnya ,kriteria pendapatan adalahteralisasi dan 

terbentuk.Pada praktik Akuntansi (yang berkaitan 

dengan laba) yang sekarang banyak dianut yaitu 

pendekatan transaksi dan pendekatan kegiatan 

c.Pendekatan mempertahankan Kapital (Kemakmuran) 

Pendekatan mempertahankan Kapita diartikan sebagai 

kelompok kekayaan tanpa mempertahankan siapa yang 

memiliki kekayaan tersebut.Atas dasar pendekatan ini 

laba diukur dan diakui setelah capital awal dapat 

dipertahankan. 

Jenis kapital ada dua, yaitu : 

1. Kapital Finansial :Jumlah rupiah atau nilai yang 

melekat padanya tanpa mempertahankan wujud 

fisis.kalau berwujud fisis itupun berupa obligasi dan 

saham. 

2. Kapital Fisis 

Sumber ekonomik yang dikuasai oleh entitas yang 

dipandang atau dimaknai sebagai kapasitas produksi 

fisis yaitu kemampuan menghasilkan barang dan 

jasa.Dalam konteks akuntansi entitas yang dimaksud 

adalah badan usaha yang dijalankan oleh menejemen. 

 

METODE 

Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

penelitian Kuantitatif.Pendekatan Kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang menggunakan proses data-

data yang berupa angka sebagai alat menganalisis dan 

melakukan penelitian. Data yang penulis peroleh secara 

langsung dari perusahaan yang didalamnya meliputi data 

asli tentang kondisi perusahaan secara umum. 

 

Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian merupakan pihak –pihak dalam 

sebuah penelitian.Dan dalam penelitian ini pihak –pihak 

adalah : 

a. Ketua HRD/ Personalia 

b. Accounting perusahaan 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data atau informasi mengenai Analisis 

Perbandingan Metode Alokasi Biaya Pemasaran terhadap 

LabaPerusahaan, teknik pengumpulan data sebagai berikut 

: 

a. Wawancara 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan Tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dengan pihak –pihak yang terkait dengan 

objek penelitian.Data tersebut yaitu sejarah 

perusahaan,fungsi dan tujuan perusahaan 

b. Dokumentasi 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat 

serta menggunakan catatan yang dimiliki 

perusahaan,data tersebut yaitu laporan penjualan 

produk ,harga jual produk, laporan biaya 

pemasaran,dan laporan laba rugi perusahaan. 

 

Teknik Anaslisis Data 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat serta 

menggunakan catatan yang dimiliki perusahaan,data 

tersebut yaitu laporan penjualan produk ,harga jual 

produk, laporan biaya pemasaran,dan laporan laba rugi 

perusahaan. Adapun rumus yang digunakan sebagai 

berikut : 

a. Analisis Biaya Pemasaran Menurut Jenis Produk 

Untuk analisis biaya pemasaran menurut jenis produk 

perlu diadakan penggolongan jenis produk dengan 

salah satu cara berikut : 

1. Pengglongan produk menurut sifat produk 

Di dalam perusahaan kertas produk yang 

digolongkan adalah Penggulung kertas. 

2. Penggolongan produk menurut pembungkusannya 

3. Penggolongan produk menurut cap dagang. 

Tabel 1 

Data Penjualan tiap Jenis Produk 
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Tabel 2 

Laporan Laba Rugi Menurut Jenis Produk  

 

 
b. Analisis Biaya Pemasaran Menurut daerah Pemasaran 

Daerah pemasaran yang ditentukan, memungkinkan 

dilakukan analisis hasil penjualan dan biaya bila daerah 

pemasaran terlalu kecil,akan menyebabkan proporsi 

biaya tidak langsung yangbesar 

Tabel 3  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Biaya Pemasara Menurut Jenis Produk  

Tabel 3 

Data penjualan 2014 

 
Tabel 4 

Tabel Penjualan 2015 

 
 

 

 

Tabel 5  

Data Penjualan 2016 

 
Tabel 6  

Data Penjualan 2017 

 
 

Tabel 7  

Data penjualan 2018 

 
Tabel 8 

Laporan Laba Rugi PT. Taman Sriwedari 

2014-2018 

 
Sumber : PT. Taman Sriwedari Kediri 

Berdasarkan keterangan tabel diatas selama tahun 2014 

sampai dengan tahun 2018 PT. Taman Sriwedari 

mengalami peningkatan keuntungan (Laba) 

2. Analisis Biaya Pemasaran Menurut daerah Pemasaran  
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Tabel 9  

Laporan Laba Rgi 2014  

 

 

 

Tabel 10 

Laporan Laba Rugi 2015 

 

 

 

tabel 11 

Laporan Laba Rugi 2016 

 

 

 

 

 

Tabel 12 

Laporan Laba Rugi 2017 

 

 

Tabel 13 

Laporan Laba Rugi 2018 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan uraian biaya pemasaran dan laba maka 

dpat ditarik kesimpulan bahwa PT.Taman Sriwedari ini 

dalam bidang pemasaran sudah dikelola dengan 

baik.Berdasarkan hasil penelitian dibuktikan antara lain 

adanya: 

1. Metode Alokasi Biaya Menurut JenisProduk 

Berdasarkan analisa menurut jenis produk dapat 

diketahui bahwa produk berjenis penggulung kertas 

ini telah menguntungkan perusahaan, karena setelah 

di analisa dari 5 tahun terakhir dalam setiap tahunnya 

mengalami peningkatan keuntungan / laba secara 

terus – menerus, hal ini sangat menguntungkan 

perusahaan (PT Taman Sriwedari) 
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2. Metode Alokasi Biaya Menurut Daerah Pemasaran 

Berdasarkan analisa Daerah Pemasaran, di Kediri 

memiliki peluang lebih besar dari pada Malang dan 

Surabaya, hal ini dapat dilihat dalam perhitungan 

yang tersebut di atas.Berdasarkan perhitungan laba 

menurut daerah pemasaran, dapat dilihat bahwa 

pengiriman di Kediri lebih menguntungkan baik dari 

segi transaksi maupun dari volumepenjualan 

Saran 

Dari simpulan yang telah diuraikan ,peneliti mempunyai 

beberapa saran untuk PT Taman Sriwedari sebagai 

bahan pertimbangan.Adapun saran –saran tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memaksimalkan laba keseluruhan maka 

perusahaandapat mengalihkan usaha penjualan ke 

daerah pemasaran yang lebih menguntungkan 

perusahaan.Contohnya Daerah yang yang beriklim 

dengan penggulungkertas 

2. Mengadakan serta mengubah sistem pemasaran 

yang telah dilakukan dengan memberikan 

perubahan – perubahan untuk setiap tahunnya,agar 

mengalami peningkatan laba 

perusahaan.Contohnya Mengadakan Sistem 

Pemasaran secaraOnline 

3. Menyesuaikan harga jual dengan pasar dan tetap 

mengusahakan agar kuantitas atau volume 

penjualantidak mengalami penurunan 
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